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Abstrak−PT Raza Dipta Pratama merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang MICE and event dan 

dalam kegiatan kerja sama berperan sebagai vendor pelaksana pekerjaan branding tenant UMKM pada Mitra 

Mazzoni. Proses pekerjaan meliputi pendataan tenant, survei lokasi, pengukuran media branding, pengelolaan 

desain, produksi, pemasangan, dokumentasi, dan pelaporan. Pengelolaan data yang tersebar dapat menyulitkan 

pemantauan progres serta koordinasi antartim. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem 

manajemen pekerjaan branding tenant UMKM berbasis web pada PT Raza Dipta Pratama. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka, sedangkan pengembangan 

sistem menggunakan pendekatan Agile. Sistem dikembangkan sebagai aplikasi web dengan modul tenant, 

survei, pengukuran, desain, produksi, pemasangan, dokumentasi, dan laporan. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem mampu membantu pencatatan data pekerjaan berdasarkan hak akses pengguna. 

Pengujian black-box menunjukkan fitur utama berjalan sesuai skenario. Sistem ini membantu vendor 

memantau progres pekerjaan branding secara lebih terpusat dan terdokumentasi. 

Kata Kunci: Agile; Branding Tenant; MICE; Sistem Informasi; UMKM 

Abstract−PT Raza Dipta Pratama is a MICE and event company that acts as a vendor for MSME tenant 

branding work in cooperation with Mitra Mazzoni. The work process includes tenant data collection, site 

surveys, branding media measurement, design management, production, installation, documentation, and 

reporting. Fragmented data management may limit progress monitoring and team coordination. This study 

aims to design and develop a web-based MSME tenant branding work management system for PT Raza Dipta 

Pratama. Data were collected through observation, interviews, and literature studies, while the system was 

developed using the Agile approach. The system was implemented as a web application with tenant, survey, 

measurement, design, production, installation, documentation, and report modules. The implementation results 

show that the system can support work data recording based on user access rights. Black-box testing indicates 

that the main features operate according to the test scenarios. The system helps the vendor monitor branding 

work progress in a more centralized and documented manner. 

Keywords: Agile; Branding Work; Information System; MICE; MSME Tenant 

1. PENDAHULUAN 

Digitalisasi pada UMKM menjadi salah satu kebutuhan penting untuk meningkatkan daya 

saing, efisiensi operasional, serta kemampuan usaha dalam beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Kajian mengenai transformasi digital menunjukkan bahwa UMKM memerlukan 

kemampuan digital, infrastruktur informasi, strategi, serta dukungan proses kerja agar digitalisasi 

dapat memberi manfaat bagi ketahanan dan pertumbuhan usaha (Kahveci, 2025; Přívara et al., 2025; 

Sagala & Őri, 2025). Pada sisi implementasi sistem, penelitian terkait juga menunjukkan bahwa 

aplikasi berbasis web dapat membantu pengelolaan data, promosi, dan layanan UMKM secara lebih 

terstruktur (Nenabu et al., 2025; Putri et al., 2024). 

PT Raza Dipta Pratama merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang MICE and event. 

Dalam kegiatan kerja sama dengan Mitra Mazzoni, PT Raza Dipta Pratama berperan sebagai vendor 

pelaksana pekerjaan branding tenant UMKM. Pekerjaan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

promosi, tetapi juga mencakup proses operasional seperti pendataan tenant, survei lokasi, 

pengukuran media branding, pembuatan desain, produksi, pemasangan, dokumentasi, dan 

penyusunan laporan. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak 

ditujukan sebagai aplikasi publik untuk pelaku UMKM, melainkan sebagai aplikasi internal untuk 

membantu vendor mengelola pekerjaan branding tenant UMKM. 

Sistem informasi berbasis web relevan untuk mengintegrasikan proses kerja yang 

sebelumnya tersebar. Widyastuti et al. (2024) menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web 
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menggunakan Laravel dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data, kecepatan akses, keamanan 

data, dan pengalaman pengguna. Penelitian Wildan et al. (2026) juga menunjukkan bahwa sistem 

berbasis web dapat membantu integrasi administrasi, pemantauan aktivitas, dan pelaporan pada 

proses manajemen event. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini merancang dan 

membangun sistem manajemen pekerjaan branding tenant UMKM berbasis web pada PT Raza Dipta 

Pratama. 

2. METODE 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi dilakukan 

untuk memahami alur pekerjaan branding tenant UMKM yang dikerjakan oleh PT Raza Dipta 

Pratama sebagai vendor. Wawancara dilakukan dengan pembimbing lapangan untuk memperoleh 

kebutuhan pengguna, kendala koordinasi, dan data yang perlu dikelola. Studi pustaka digunakan 

untuk mendukung pembahasan mengenai sistem informasi berbasis web, digitalisasi UMKM, Agile, 

dan pengujian sistem. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan metode Agile karena kebutuhan sistem dapat berubah setelah 

dilakukan observasi, konsultasi, dan evaluasi bersama pengguna. Penelitian mengenai implementasi 

Agile menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat membantu organisasi menghadapi perubahan 

kebutuhan, memperbaiki koordinasi tim, serta mendukung proses pengembangan perangkat lunak 

yang lebih adaptif (Mishra & Alzoubi, 2023; Nur Mukharomah et al., 2024). Pada penelitian ini, 

pengembangan dilakukan bertahap melalui analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan evaluasi. 

Tabel 1. Tahapan pengembangan sistem 

Tahapan Kegiatan Hasil 

Analisis kebutuhan Observasi proses kerja vendor, 

wawancara pembimbing 

lapangan, dan identifikasi data 

pekerjaan. 

Kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional sistem. 

Perancangan Menyusun aktor, alur kerja, 

struktur data, serta rancangan 

antarmuka. 

Rancangan modul dan alur 

pekerjaan branding tenant. 

Implementasi Mengembangkan aplikasi web 

menggunakan Laravel, 

Filament, Livewire, Spatie 

Permission, dan Tailwind 

CSS. 

Sistem manajemen pekerjaan 

branding tenant UMKM. 

Pengujian Melakukan pengujian black-

box pada fitur utama. 

Hasil uji berdasarkan skenario 

pengguna. 

Evaluasi Meninjau kesesuaian sistem 

dengan kebutuhan PT Raza 

sebagai vendor pelaksana. 

Catatan penyempurnaan 

sistem. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem yang dibutuhkan harus mampu mengelola data 

tenant, survei, pengukuran, desain, produksi, pemasangan, dokumentasi, dan laporan. Sistem juga 

perlu membedakan hak akses pengguna karena setiap bagian memiliki tanggung jawab berbeda 

dalam alur pekerjaan. Kebutuhan tersebut sejalan dengan konsep sistem berbasis web yang dapat 

menghubungkan data dan proses kerja dalam satu aplikasi. 
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3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan menentukan aktor, hak akses, alur proses, struktur data, dan 

rancangan antarmuka. Aktor utama terdiri dari admin, surveyor, designer, production, installer, dan 

supervisor. Alur sistem mengikuti pekerjaan vendor mulai dari pendataan tenant sampai pelaporan 

pekerjaan. Pembagian hak akses diterapkan agar setiap pengguna hanya dapat membuka menu dan 

aksi yang sesuai dengan tugasnya. 

Tabel 2. Aktor dan hak akses sistem 

Aktor Hak akses utama 

Admin Mengelola pengguna, data master, hak akses, dan memantau seluruh 

data pekerjaan. 

Surveyor Menginput data tenant, survei lokasi, pengukuran, dan dokumentasi 

awal. 

Designer Mengunggah desain, mencatat revisi, dan memperbarui status 

persetujuan desain. 

Production Mengelola proses produksi media branding berdasarkan desain yang 

disetujui. 

Installer Menginput status pemasangan dan dokumentasi akhir di lokasi tenant. 

Supervisor Memantau progres, memvalidasi pekerjaan, dan melihat laporan 

pelaksanaan. 

3.3 Implementasi Program 

Sistem dikembangkan sebagai aplikasi berbasis web yang mengintegrasikan beberapa tahapan 

pekerjaan branding tenant UMKM. Penggunaan aplikasi web dipilih karena dapat diakses melalui 

peramban, memusatkan data pekerjaan, serta mendukung pemantauan proses operasional. Pada 

penelitian sistem informasi berbasis web, Putra et al. (2025) menunjukkan bahwa aplikasi web dapat 

membantu efisiensi operasional dan pencatatan data, sedangkan Widyastuti et al. (2024) 

menunjukkan bahwa sistem berbasis Laravel dapat mendukung efisiensi pengelolaan informasi. 

Implementasi sistem menghasilkan modul dashboard, tenant, survey, measurement, design, 

production, installation, dan report. Struktur tersebut disesuaikan dengan kebutuhan proses kerja PT 

Raza Dipta Pratama sebagai vendor sehingga setiap tahapan pekerjaan branding tenant UMKM 

dapat dicatat secara berurutan dan dipantau oleh pengguna sesuai kewenangannya. 

Tabel 3. Modul sistem dan hasil implementasi 

Modul Hasil implementasi 

Dashboard Menampilkan ringkasan jumlah tenant dan status pekerjaan. 

Tenant Menyimpan data tenant UMKM yang menjadi objek pekerjaan 

branding. 

Survey Mencatat hasil survei lokasi dan kebutuhan media branding. 

Measurement Mencatat ukuran, jumlah, dan dokumentasi pengukuran. 

Design Mengelola file desain, status persetujuan, dan catatan revisi. 

Production Mencatat status produksi media branding 

Installation Mengelola status pemasangan dan dokumentasi lapangan 

Report Menyediakan rekap data pekerjaan untuk kebutuhan pelaporan. 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box dengan memeriksa kesesuaian fungsi sistem 

berdasarkan input dan output yang diharapkan. Pengujian difokuskan pada fitur utama yang 

digunakan oleh pengguna, seperti autentikasi, hak akses, pengelolaan data tenant, survei, 

pengukuran, desain, produksi, pemasangan, dan laporan. Cahyaningrum & Yulianto (2025) juga 

menggunakan pengujian black-box untuk memastikan fitur utama sistem web berjalan sesuai 

kebutuhan fungsional. 
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Tabel 4. Hasil pengujian black-box 

Fitur Skenario pengujian Hasil 

Login Pengguna memasukkan email 

dan kata sandi yang valid. 

Sistem menampilkan dashboard 

sesuai peran. 

Hak akses Pengguna membuka menu 

sesuai role yang dimiliki. 

Menu dan aksi tampil sesuai hak 

akses. 

Data tenant Pengguna menambah dan 

mengubah data tenant. 

Data tersimpan dan tampil pada 

daftar. 

Survei Surveyor mengisi data survei 

dan dokumentasi. 

Data survei tersimpan sesuai 

tenant. 

Pengukuran Surveyor menginput ukuran 

media branding. 

Data pengukuran tersimpan dan 

terhubung dengan tenant. 

Desain Designer mengunggah desain 

dan memperbarui status. 

File dan status desain tampil 

sesuai input. 

Produksi Tim produksi memperbarui 

status produksi. 

Status produksi berubah sesuai 

aksi. 

Pemasangan Installer mengunggah 

dokumentasi pemasangan. 

Dokumentasi akhir tersimpan. 

Laporan Supervisor membuka rekap 

pekerjaan. 

Laporan tampil berdasarkan data 

sistem. 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur utama berjalan sesuai skenario. Sistem mampu 

menyimpan, menampilkan, memperbarui, dan mengelola data pekerjaan branding tenant UMKM 

berdasarkan hak akses pengguna. Pengujian kualitas yang lebih luas, misalnya menggunakan 

ISO/IEC 25010, dapat dilakukan pada penelitian lanjutan apabila tersedia instrumen, responden, dan 

indikator evaluasi yang lebih lengkap sebagaimana diterapkan pada penelitian sistem informasi 

manajemen event oleh Wildan et al. (2026). 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem manajemen pekerjaan branding tenant UMKM berbasis web 

pada PT Raza Dipta Pratama. Sistem dirancang untuk mendukung peran PT Raza sebagai vendor 

pelaksana pekerjaan branding tenant UMKM pada Mitra Mazzoni. Sistem dikembangkan 

menggunakan metode Agile dan menghasilkan modul dashboard, tenant, survey, measurement, 

design, production, installation, serta report. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengelola data pekerjaan dalam satu aplikasi dan membedakan hak akses pengguna sesuai 

perannya. Pengujian black-box menunjukkan fitur utama berjalan sesuai skenario, sehingga sistem 

dapat membantu pemantauan progres pekerjaan dan dokumentasi kegiatan secara lebih terpusat. 
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